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FITOKIMIA

AKTIVITAS ANTIINFLAMASI

Tanaman Genus Strobilanthes

Genus Strobilanthes dikenal memiliki kekayaan fitokimia berupa
metabolit sekunder yang berperan penting dalam aktivitas farmakologis,
khususnya sebagai agen antiinflamasi. Berbagai senyawa yang
terkandung di dalamnya meliputi flavonoid, tanin, saponin, alkaloid,
triterpenoid, fitosterol, dan polifenol. Flavonoid merupakan kelompok
utama dengan kemampuan sebagai antioksidan yang mampu
menghambat jalur inflamasi seperti COX dan LOX, serta menghambat
produksi sitokin pro-inflamasi seperti TNF-adan IL-6. Tanin memiliki efek
adstringen dan antiinflamasi melalui stabilisasi membran sel, sementara
saponin dan triterpenoid berkontribusi dalam modulasi sistem imun dan
pengurangan radikal bebas.

Berdasarkan telaah pustaka, sembilan spesies Strobilanthes
menunjukkan aktivitas antiinflamasi, yakni Strobilanthes kunthianus,
Strobilanthes cuspidatus, Strobilanthes callosus, Strobilanthes crispus,
Strobilanthes cusia, Strobilanthes glutinosus, Strobilanthes ciliates,
Strobilanthes cordifolia, dan Strobilanthes kalimantanensis. Spesies-
spesies ini mengandung profil metabolit sekunder yang berbeda-beda,
namun seluruhnya menunjukkan potensi dalam menekan inflamasi.

Penggunaan tanaman dari genus Strobilanthes sebagai agen
antiinflamasi alami menjadi alternatif penting dalam upaya mengurangi
ketergantungan terhadap obat sintetik yang memiliki efek samping jangka
panjang. Senyawa fitokimia dari tanaman ini bekerja melalui berbagali
mekanisme biologis, seperti penghambatan enzim pro-inflamasi,
pengurangan stres oksidatif, serta modulasi sistem imun. Oleh karena itu,
genus Strobilanthes layak untuk diteliti lebih lanjut sebagai kandidat
sumber obat herbal antiinflamasiyang aman dan efektif.
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Buku ini terbagi menjadi 8 bab yang membahas tentang
1. Pendahuluan, 2. Inflamasi, 3. Genus Strobilanthes, 4. Tanaman
Genus Strobilanthes yang Memiliki Aktivitas Antiinflamasi,
5. Metabolit Sekunder, 6. Metode Ekstraksi, 7. Mekanisme
Antiinflamasi Studi In Vivo, dan 8. Mekanisme Antiinflamasi Studi
In Vitro.

Akhir kata saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan
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BAB
PENDAHULUAN

Respons inflamasi, atau peradangan, adalah mekanisme
protektif esensial tubuh terhadap berbagai agresi seperti cedera
fisik, invasi bakteri, paparan toksin, maupun suhu ekstrem. Proses
ini dipicu oleh kerusakan seluler yang memicu pelepasan mediator
kimiawi seperti histamin, prostaglandin, dan bradikinin. Mediator-
mediator ini berperan dalam vasodilatasi, meningkatkan aliran
darah dan migrasi leukosit ke area yang terdampak, yang secara
klinis bermanifestasi sebagai kemerahan, edema, dan peningkatan
suhu. Meskipun inflamasi diperlukan tubuh dalam melawan
infeksi, ada kalanya inflamasi menjadi berlebihan atau
berkepanjangan sehingga dapat menyebabkan kerusakan jaringan,
ketidaknyamanan dalam menjalankan aktivitas serta menimbulkan
rasa sakit. Oleh karena itu, upaya untuk mengurangi inflamasi atau
peradangan penting untuk dilakukan, salah satunya dengan
penggunaan obat antiinflamasi.

Obat antiinflamasi adalah obat yang memiliki aktivitas
menekan atau mengurangi peradangan, dengan cara menghambat
pembentukan mediator radang prostaglandin, menghambat
migrasi sel-sel leukosit ke darah radang dan menghambat
pelepasan prostaglandin dari sel-sel tempat kedudukannya.
Berdasarkan mekanisme kerjanya, obat-obat antiinflamasi terbagi
kedalam golongan steroid dengan cara menghambat pelepasan
prostaglandin dari sel-sel sumbernya, dan golongan nonsteroid
yang bekerja melalui mekanisme lain seperti inhibisi
siklooksigenase yang berperan pada biosintesis prostaglandin.



BAB
INFLAMASI

A. Pengertian Inflamasi

Injury Inflammation

Pain Warmth

Swelling

/ H’armlul things
. .enter the body

Gambar 2.1 Trauma atau Injury Tusuk Akibat Benda Tajam
disertai Reaksi Inflamasi
(Hidayati, 2021)

Inflamasi adalah suatu proses biologis yang terjadi
sebagai respons tubuh terhadap rangsangan atau cedera, yang
bertujuan untuk menghilangkan penyebab kerusakan atau luka
serta memperbaiki jaringan yang rusak. Istilah "inflamasi"
sendiri berasal dari bahasa Latin, yaitu "inflammatio," yang
artinya peradangan atau pembakaran. Dalam konteks medis,
inflamasi mengacu pada reaksi tubuh terhadap cedera fisik,
bahan kimia yang merusak, atau mikroorganisme patogen yang
dapat menyebabkan infeksi. Proses inflamasi ini adalah bagian
dari sistem pertahanan tubuh yang vital untuk kelangsungan



BAB
GENUS

STROBILANTHES

A. Deskripsi Strobilanthes

Strobilanthes crispus

Strobilanthes ciliatus Strobilanthes callosus Strilanrhes glutinosus
Gambear 3.1 Contoh Spesies Tanaman Genus Strobilanthes
(Preethi and S R, 2004)

Strobilanthes merupakan genus tumbuhan berbunga
perennial yang termasuk dalam keluarga Acanthaceae (suku
jeruju-jerujuan). Keluarga Acanthaceae sendiri dikenal dengan
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BAB TANAMAN GENUS
STROBILANTHES
YANG MEMILIKI AKTIVITAS
ANTIINFLAMASI

A. Strobilanthes Kunthianus

Gambar 4.1 Tanaman Strobilanthes Kunthianus
(Suguna, 2024)

Kurinji ~ (Strobilanthes  kunthianus) adalah tanaman
musiman yang memiliki keunikan dalam hal siklus hidup dan
periodisitas berbunga, yang menjadikannya salah satu
fenomena alam yang paling menarik di dunia botani. Tanaman
ini tumbuh di Pegunungan Ghats di India, yang terletak pada
ketinggian antara 6000 hingga 7000 kaki di atas permukaan laut.
Kurinji adalah tanaman yang sangat istimewa karena hanya
mekar sekali dalam dua belas tahun, sebuah fenomena yang
dikenal dengan istilah "pertumbuhan periodik" atau "berbunga
langka". Hal ini menjadikannya objek studi bagi para ilmuwan
dan peneliti yang tertarik untuk memahami bagaimana faktor
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BAB
METABOLIT

SEKUNDER

Metabolit sekunder pada tumbuhan merupakan beragam
senyawa organik yang tidak secara langsung terlibat dalam
pertumbuhan, perkembangan, atau reproduksi utama tumbuhan,
namun memainkan peran krusial dalam interaksi mereka dengan
lingkungan. Senyawa-senyawa ini memiliki struktur kimia yang
sangat bervariasi dan seringkali unik untuk spesies atau kelompok
tumbuhan tertentu. Produksi metabolit sekunder seringkali dipicu
atau ditingkatkan sebagai respons terhadap tekanan lingkungan
biotik (seperti serangan herbivora, infeksi patogen, atau kompetisi
dengan tumbuhan lain) maupun abiotik (seperti kekurangan
nutrisi, kekeringan, atau radiasi UV). Fungsi utama metabolit
sekunder pada tumbuhan meliputi pertahanan diri melalui
produksi racun, penolak serangga, atau senyawa antimikroba;
menarik polinator dan penyebar biji melalui pigmen warna dan
aroma; serta berperan dalam komunikasi antar tumbuhan atau
dengan organisme lain di lingkungannya. Keanekaragaman dan
aktivitas  biologis metabolit sekunder pada tumbuhan
menjadikannya sumber yang kaya untuk penemuan obat-obatan
baru, pestisida alami, pewarna, dan senyawa bernilai ekonomi
lainnya.
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BAB
METODE

EKSTRAKSI

Metode ekstraksi adalah serangkaian teknik dan prosedur
yang dirancang untuk memisahkan satu atau lebih senyawa target
dari matriks asalnya, yang dapat berupa padatan, cairan, atau
bahkan gas. Tujuan utama ekstraksi adalah untuk mendapatkan
senyawa yang diinginkan dalam bentuk yang lebih murni dan
terkonsentrasi untuk analisis lebih lanjut, pemrosesan, atau aplikasi
tertentu. Pemilihan metode ekstraksi sangat bergantung pada sifat
fisik dan kimia senyawa target (seperti polaritas, kelarutan,
volatilitas, dan stabilitas termal), serta karakteristik matriks sampel
(seperti jenis, ukuran partikel, dan kandungan air). Berbagai metode
ekstraksi tersedia, mulai dari teknik konvensional seperti maserasi,
perkolasi, dan sokletasi yang melibatkan penggunaan pelarut
dalam waktu yang lama, hingga metode modern yang lebih efisien
dan ramah lingkungan seperti ekstraksi berbantu ultrasonik,
ekstraksi gelombang mikro, dan ekstraksi fluida superkritis. Setiap
metode memiliki prinsip kerja, kelebihan, dan kekurangan masing-
masing dalam hal efisiensi, selektivitas, biaya, dan dampak
lingkungan. Oleh karena itu, pemilihan metode ekstraksi yang tepat
merupakan langkah krusial dalam setiap proses pemisahan dan
pemurnian senyawa.
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BAB MEKANISME

ANTIINFLAMASI
STUDI IN VIVO

Studi in vivo adalah penelitian ilmiah yang dilakukan pada
organisme hidup secara utuh, seperti hewan atau tumbuhan.
Pendekatan ini memungkinkan para peneliti untuk mengamati efek
suatu perlakuan atau intervensi (misalnya, pemberian obat,
paparan zat kimia, atau modifikasi genetik) pada keseluruhan
sistem biologis yang kompleks, termasuk interaksi antar organ,
jaringan, dan sel. Studi in vivo dianggap penting untuk memahami
mekanisme biologis dalam konteks fisiologis yang utuh dan untuk
mengevaluasi keamanan dan efikasi suatu zat atau prosedur
sebelum diterapkan pada manusia. Meskipun memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang efek biologis, studi in
vivo seringkali lebih kompleks, mahal, dan memerlukan
pertimbangan etika yang ketat terkait dengan penggunaan hewan
coba. Hasil dari studi in vivo umumnya dianggap lebih relevan
secara klinis dibandingkan dengan studi in vitro (yang dilakukan di
luar organisme hidup, seperti dalam cawan petri atau tabung
reaksi) karena mampu merefleksikan respons biologis yang lebih
realistis dalam sistem yang hidup dan berinteraksi secara dinamis.
Berikut adalah beberapa mekanisme dan metode kerja pengujian in
vivo untuk antiinflamasi:

A. Induksi Karagenan
Induksi karagenan digunakan untuk menguji aktivitas
antiinflamasi pada tujuh spesies tanaman dari genus
Strobilanthes, vyaitu Strobilanthes kunthianus, Strobilanthes
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BAB MEKANISME

ANTIINFLAMASI
STUDI IN VITRO

Studi in vitro adalah penelitian ilmiah yang dilakukan di luar
organisme hidup, biasanya melibatkan komponen biologis seperti
sel, jaringan, atau organ yang diisolasi dan dipelihara dalam
lingkungan buatan, seperti cawan petri, tabung reaksi, atau sistem
kultur sel. Pendekatan ini memungkinkan para peneliti untuk
mempelajari proses biologis pada tingkat yang lebih terkontrol dan
terisolasi, meminimalkan variabel kompleks yang ada dalam sistem
organisme utuh. Studi in vitro sering digunakan untuk memahami
mekanisme seluler dan molekuler, menguji efek suatu zat atau
kondisi pada sel atau jaringan tertentu, serta melakukan skrining
awal senyawa potensial. Meskipun memberikan kemudahan dalam
manipulasi dan analisis, hasil studi in wvitro mungkin tidak
sepenuhnya mencerminkan respons biologis yang terjadi dalam
organisme hidup yang kompleks karena hilangnya interaksi
sistemik antar berbagai komponen biologis. Namun, studi in vitro
tetap menjadi alat yang berharga dalam penelitian biologi dan
kedokteran, terutama sebagai langkah awal sebelum pengujian
yang lebih kompleks pada model in vivo.

Pemberian ekstrak etanol daun Strobilanthes cordifolia
mempunyai aktivitas antiinflamasi yang signifikan secara statistik
(p<0,01) pada dosis 100 pg/mL dimana persentase inhibisi
penghambatan denaturasi protein sebesar 64,6%, serta nilai 1C50
sebesar 80,8 pg/mL yang mendekati natrium diklofenak pada dosis
100 pg/mL dengan nilai IC50 sebesar 52,9 pg/mL. Ekstrak
Strobilanthes cordifolia menunjukkan aktivitas antiinflamasi yang
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